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Abstract

The global prevalence of stunting is classified as high because it is between 20% - <30%. According
to the Indonesian Ministry of Health from Basic Health Research (Riskesdas) in 2018, the prevalence
of underweight, stunting, wasting respectively was 17.8%; 30.8 percent; and 10.24%. This research
aims to determine the picture of stunting incidents at the Tebing Bulang Community Health Center.
This research itself is quantitative in nature using an analytical survey method with a cross sectional
approach. The research was conducted at the Tebing Bulang Community Health Center targeting
toddlers aged 1 - 5 years using a sampling technique, namely simple random sampling technique.
The number of samples is 94 samples. The time for conducting the research was from February to
April 2024. The results of the study showed that there was a relationship between exclusive
breastfeeding and the incidence of stunting. There was no relationship between a history of IMD and
the incidence of stunting. There was a relationship between a history of giving MP-ASI and the
incidence of stunting. There was no high correlation. mother's body and the incidence of stunting,
there is a relationship between the educational status of the mother and the incidence of stunting,
there is a relationship between family income status and the incidence of stunting, there is a
relationship between the history of LBW and the incidence of stunting, there is a relationship between
the history of infection and the incidence of stunting. It is hoped that the community health center
will be able to coordinate with related cross-sectors to provide assistance to families who have
toddlers with stunting so that it is hoped that the assistance can improve the nutritional quality of
children affected by stunting..

Keywords : exclusive breastfeeding, education, family income, IMD, LBW, MP-ASI, mother's
height, history of infection, stunting

Abstrak

Prevalensi stunting secara global tersebut tergolong kategori tinggi karena berada antara 20% -
<30%. Menurut Kemenkes RI dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi
underweight, stunting, wasting berturut-turut ialah 17,8 persen; 30,8 persen; dan 10,24 persen.
Penelitian ini untuk mengetahui gambaran kejadian stunting di Puskesmas Tebing Bulang, penelitian
ini sendiri bersifat kuantitatif dengan metode survey analitik dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian di lakukan di Puskesmas Tebing Bulang dengan sasaran Balita usia 1 — 5 tahun dengan
teknik pengambilan sample yaitu dengan Teknik simple random sampling dimana semua anggota
populasi dijadikan sample,Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 94 sampel. Waktu pelaksanaan
penelitian di bulan februari sampai dengan April 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ada
hubungan antara ASI eklusif dengan kejadian stunting, Tidak ada hubungan antara Riwayat IMD
dengan kejadian stunting, ada hubungan antara Riwayat pemberian MP-ASI dengan kejadian
stunting, tidak ada hubungan tinggi badan ibu dengan kejadian stunting, ada hubungan antara status
pendidikan ibu dengan kejadian stunting, ada hubungan status pendapatan keluarga dengan kejadian
stunting, ada hubungan antara riwayat BBLR dengan kejadian stunting, ada hubungan Riwayat
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terkena infeksi dengan kejadian stunting. Diharapkan kepada puskesmas untuk mampu berkordinas
dengan lintas sector terkait untuk bantuan terhadap keluarga yang mempunyai balita dengan stunting
sehingga di harapkan dengan adanya bantuan bisa meperbaiki kulitas gizi dari anak yang terkena

Stunting.

Kata Kunci : ASI eksklusif, BBLR, IMD, MP-ASI, pendidikan, pendapatan keluarga, riwayat
terkena infeksi, stunting, tinggi badan ibu

PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi masalah
kesehatan serius di Indonesia. Stunting
tidak hanya mempengaruhi kondisi fisik
anak, tetapi juga perkembangan kognitif
dan Kkinerja jangka panjang karena
perkembangan otak yang tidak optimal.
Angka stunting di Indonesia masih jauh
dari target penurunan sebesar 14 persen
pada 2024. Menurut Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) 2023, prevalensi stunting
nasional sebesar 21,5 persen, turun sekitar
0,8 persen bila dibandingkan tahun
sebelumnya (Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Kementerian
Kesehatan RI, 2023).

Berdasarkan Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) prevalensi stunting
nasional pada tahun 2022 sebesar 21,6
persen. Untuk mencapai target 14 persen,
maka pemerintah menargetkan untuk d
menurunkan prevalensi stunting 3,8
persen per tahunnya sampai tahun 2024,
Dalam RPJMN 2020-2024, upaya
percepatan penurunan stunting menjadi
salah satu dari: Proyek Prioritas:
Penurunan Stunting dan Major Project:
Percepatan Penurunan Kematian lbu dan
Stunting. (Kemenkes RI, 2019)

Menurut data SSGI sendiri untuk
wilayah Sumatera Selatan pada taun 2021
di dapatkan data sebanyak 24,8 persen
balita yang mengalami stunting dan
mengalami penurunan pada tahun 2022
sebanyak 18,6 persen dan termasuk 3
provinsi  paling banyak penurunan

stunting Bersama Kalimantan Selatan dan
Kalimantan  Utara.(Dinas  Kesehatan
Provinsi Sumatera Selatan, 2023)

Di Dinas Kesehatan  Musi
Banyuasin sendiri menurut data SSGI ada
17,8 persen balita stunting pada tahun
2022, turun dari tahun 2021 sebanyak 23,5
persen. Untuk kecamatan sungai keruh
wilayah kerja UPT puskesmas Tebing
Bulang Stunting sebanyak 2.02 persen di
tahun 2021, pada tahun 2022 sebanyak
2,15 persen dan di tahun 2023 sebanyak
2,39 persen atau 45 balita mengalami
Stunting, (Dinas Kesehatan Kabupaten
Musi Banyuasin, 2023)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini untuk mengetahui
gambaran kejadian stunting di Puskesmas
Tebing Bulang, penelitian ini sendiri
bersifat kuantitatif dengan metode survey
analitik  dengan  pendekatan  cross
sectional. Penelitian di lakukan di
Puskesmas Tebing Bulang dengan sasaran
Balita usia 1 — 5 tahun dengan teknik
pengambilan sample yaitu dengan Teknik
simple random sampling dimana semua
anggota populasi dijadikan sample,Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 94
sampel. Waktu pelaksanaan penelitian di
bulan februari sampai dengan April 2024,

HASIL PENELITIAN

Hubungan antara ASI Eksklusif
dengan kejadian stunting

407



Asnandi, Erma Gustina, Chairil Zaman
JABJ, Vol. 13, No. 2, September 2024, 406-416

Tabel 1. Hubungan antara ASI Eksklusif
dengan kejadian stunting

Kejadian stunting

. P-
Riwayat . Tidak
. : Val
ASI Eklusif Stunting stunting alue
n % n %
Tidak ASI
eklusif 23 59 16 4 0,278

ASl eklusif 15 27,3 40 727
Total 38 40,4 56 59.6

Hasil analisis didapatkan hasil
analisis hubungan antara ASI Eksklusif
dengan kejadian stunting bahwa dari hasil
uji chi square menunjukan ada hubungan
antara ASI Eksklusif dengan kejadian
stunting pada responden di Puskesmas
Tebing Bulang Kabupaten  Musi
Banyuasin Tahun 2024. Berdasarkan nilai
OR vyaitu 3,83 artinya responden yang
tidak ASI Eksklusif berisiko 3,83 kali
untuk terjadinya stunting dibandingkan
resonden yang tidak ASI Eksklusif di
Puskesmas Tebing Bulang.

Hubungan Riwayat inisiasi menyusui

dini dengan kejadian stunting

Tabel 2. Hubungan Riwayat inisiasi
menyusui dini dengan kejadian

stunting
Kejadian stunting )
Riwayat . Tidak OR
- Val
IMD Stunting stunting alue
n % n %
Tidak
12 16 57,1
IMD 42,9 0.754 1,154

IMD 26 394 40 60,6
Total 38 404 56 59,6

Hasil analisis didapatkan hasil
analisis hubungan antara Riwayat inisiasi
menyusui dini dengan kejadian stunting
bahwa dari hasil uji chi square
menunjukan tidak ada hubungan antara
Riwayat inisiasi menyusui dini pada
responden dengan kejadian stunting di
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puskesmas Tebing Bulang Kabupaten
Musi Banyuasin Tahun 2024.

Hubungan antara Riwayat pemberian
MP- ASI dengan kejadian stunting
Berdasarkan hasil penelitian dan
pengolahan data yang telah dilakukan uji
statistik ~ variabel antara  Riwayat
pemberian MP- ASI dengan kejadian
stunting, didapatkan :
Tabel 3. Hubungan antara Riwayat
pemberian MP- ASI dengan kejadian
stunting

Kejadian stunting

Riwayat _ Tidak "~ OR
MP-ASI Stunting stunting value

n % n %

<Kurang Baik 19 54,3 16 45,7
Baik 19 32240 678
Total 38 40,4 56 59,6

0,035 2,500

Hasil analisis didapatkan hasil
analisis hubungan antara Riwayat
pemberian MP-ASI dengan kejadian
stunting bahwa dari hasil uji chi square
menunjukan ada hubungan antara riwayat
pemberian MP-ASI dengan kejadian
stunting di puskesmas Tebing Bulang
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024.
Berdasarkan nilai OR 2,50 artinya
reponden dengan Riwayat pemberian
MP-ASI tidak baik berisiko 2,5 kali untuk
untuk terjadinya stunting dibandingkan
responden dengan riwayat pemberian
MP-ASI baik di Puskesmas Tebing
Bulang.

Hubungan antara Tinggi Badan Ibu

dengan Kejadian Stunting

Tabel 4. Hubungan antara Tinggi Badan
Ibu dengan Kejadian Stunting

Kejadian stunting

- . P-
Tinggi Badan Stunting Tldgk Value
lbu stunting
n % n %
0.722
Kurang 7 368 12 632
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Normal 31 413 44 587

Total 38 404 56 59,6

Hasil analisis didapatkan hasil
analisis hubungan antara tinggi badan ibu
dengan kejadian stunting bahwa dari hasil
uji chi square menunjukan tidak ada
hubungan antara antara tinggi badan
responden dengan kejadian stunting di
puskesmas Tebing Bulang Kabupaten
Musi Banyuasin Tahun 2024.

Hubungan antara Status Pendidikan

Ibu dengan Kejadian Stunting

Tabel 5. Hubungan antara status
Pendidikan ibu dengan kejadian

stunting
S Kejadian stunting P-
tatus -
Valu
Pendidika  Stunting T'dailk
n stunting e
n % n %
0.01
Rendah 27 551 22 44,9 ;
Tinggi 11 244 34 756
Total 38 404 56 59,6

Hasil analisis didapatkan hasil
analisis ~ hubungan  antara  status
Pendidikan ibu kejadian dengan stunting
bahwa dari hasil uji chi square
menunjukan ada hubungan antara status
Pendidikan ibu dengan kejadian stunting
di puskesmas Tebing Bulang Kabupaten
Musi Banyuasin Tahun 2024.
Berdasarkan nilai OR 3,79 artinya
responden dengan status Pendidikan
rendah, berisiko 3,79 kali untuk terjadinya
stunting dibandingkan responden dengan
status pendidikan tinggi di puskesmas
Tebing Bulang.

Hubungan antara Pendapatan
Keluarga dengan Kejadian Stunting
Tabel 6. Hubungan antara pendapatan

keluarga dengan kejadian stunting
Kejadian stunting OR

Analisis Kejadian Stunting di UPT Puskesmas
Tebing Bulang Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2024

Pendapat Stunting Tida_1k Valu
an stunting
Keluarga
% n %
Rendah i 70, é ég’
5 0.00
14,648
Tinggi 7 14, 4 86, 0
0 3 0
Total 3 40, 5 59,
8 4 6 6

Hasil analisis didapatkan hasil
analisis  hubungan  antara  antara
pendapatan keluarga dengan kejadian
stunting bahwa dari hasil uji chi square
menunjukan ada  hubungan antara
pendapatan keluarga dengan kejadian
stunting di puskesmas Tebing Bulang
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024.
Berdasarkan nilai OR 14,6 artinya
responden dengan pendapatan keluarga
yang rendah berisiko 14,6 kali untuk
terjadinya stunting dibandingkan
responden dengan pendapatan keluarga
yang tinggi di puskesmas Tebing Bulang.
Hubungan antara Riwayat Bblr dengan
Kejadian Stunting
Tabel 7. Hubungan antara Riwayat Bblr

dengan Kejadian Stunting

Kejadian stunting p-
Riwayat Stuntin Tidak Valu OR
BBLR g stunting e

n % n %
i 42,
Riwayat 23 575 17 5
' 000 551g
Tidak Ada 45 578 59 72 4 >
Riwayat 2
Total 38 404 56 gg,

Hasil analisis didapatkan hasil
analisis hubungan antara riwayat BBLR
dengan kejadian stunting bahwa dari hasil
uji chi square menunjukkan ada hubungan
antara riwayat BBLR dengan kejadian
stunting di puskesmas Tebing Bulang
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024.
Berdasarkan nilai OR 3,51 artinya

409



Asnandi, Erma Gustina, Chairil Zaman
JABJ, Vol. 13, No. 2, September 2024, 406-416

responden yang memiliki Riwayat BBLR
berisiko 3,5 Kkali untuk terjadinya
dibandingkan responden yang tidak
memiliki Riwayat BBLR di puskesmas
Tebing Bulang.

Hubungan antara riwayat terkena

infeksi dengan kejadian stunting

Tabel 8. Hubungan antara riwayat terkena
infeksi dengan kejadian stunting

Kejadian stunting P-
Riwayat Stuntin Tidak Valu OR
Infeksi g stunting e
n % n %
; 50,
Riwayat 25 50,0 25 0 0.00
i ' 3,518
T|C!ak Ada 13 295 31 70, 4
Riwayat 5
Toal 38 404 56 >

Didapatkan hasil analisis hubungan
antara riwayat terkena infeksi dengan
kejadian stunting bahwa dari hasil uji chi
square menunjukkan ada hubungan antara
riwayat terkena infeksi dengan kejadian
stunting di puskesmas Tebing Bulang,
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024.
Berdasarkan nilai OR 2,38 artinya
responden yang memiliki riwayat terkena
infeksi berisiko 2,38 kali untuk terjadinya
stunting dibandingkan responden yang
tidak memiliki riwayat terkena infeksi di
puskesmas Tebing Bulang

PEMBAHASAN
Hubungan antara Riwayat Inisiasi
Menyusui  Dini  dengan Kejadian
Stunting

Berdasarkan Hasil uji statistik

didapatkan tidak ada hubungan antara
Riwayat inisiasi menyusui dini dengan
kejadian stunting di Puskesmas Tebing
Bulang Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2024. Menurut Nisa, dkk (2019) Inisiasi
Menyusu Dini akan sangat membantu dalam
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Tebing Bulang Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
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keberlangsungan pemberian ASI eksklusif
(ASI saja) dan lama menyusui. Dengan
demikian, bayi akan terpenuhi kebutuhannya
hingga usia 2 tahun, dan mencegah anak
kurang gizi.(Nisa, 2019)

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Nisa (2019)
tentang faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian stunting pada balita usia
24-59 bulan di wilayah kerja puskesmas
Kedungtuban, Kabupaten Blora) hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan antara antara riwayat
inisiasi menyusui dini (p = 0,651) dengan
kejadian stunting di Puskesmas Tebing
Bulang.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Frienty sherlla mareta lubis
(2018) tentang “hubungan beberapa faktor
dengan stunting pada balita berat badan
lahir rendah” hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara inisiasi menyusui dini (imd ) (p =
0,593) dengan kejadian stunting.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
teori serta penelitian terkait maka peneliti
berpendapat bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara Riwayat inisiasi
menyusui dini dengan kejadian stunting.
Hal ini bisa juga dipengaruhi fakta di
lapangan bahwa banyak Pemberian IMD
tetapi tidak diikuti pemberian ASI Ekslusif
sehingga dapat mempengaruhi status gizi
anak.

Hubungan antara Riwayat pemberian
MP- ASI dengan kejadian stunting di
puskesmas Tebing Bulang.

Berdasarkan Hasil uji statistik
didapatkan ada hubungan yang bermakna
antara Riwayat pemberian MP- ASI
dengan kejadian stunting di Puskesmas
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Tebing Bulang Kabupaten  Musi
Banyuasin Tahun 2024.

Setelah anak berusia 6 bulan,
walaupun didalam ketentuan masih harus
menyusu sampai usia 2 tahun, bayi
memerlukan makanan pendamping agar
pemenuhan gizi untuk tumbuh dapat
terpenuhi. WHO/UNICEF dalam
ketentuannya mengharuskan anak berusia
6-23 bulan memperoleh MP-ASI yang
adekuat dengan ketentuan dapat menerima
minimal 4 atau lebih dari 7 jenis makanan
(serealia/umbi-umbian, kacang-kacangan,
produk olahan susu, telur dan sumber
protein lainnya, sayur dan buah yang kaya
vitamin A, sayur dan buah lainnya-

Minimum  Dietary  Diversity/ MMD).
(Unicef, 2017).
Penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Nur alda
fadhillah (2020) tentang “Analisis faktor
resiko kejadian stunting di Puskesmas
Pekkae  Kecamatan Tanete Rilau
Kabupaten Baru” hasil penelitian
menunujukkan bahwa ada hubungan
antara Riwayat pemberian MP- ASI (p=
0,031) dengan kejadian stunting.

Secara teori Kemampuan sistem
pencernaan bayi pada masa
perkembangannya berbeda-beda sehingga
bahan makanan untuk bayi disesuaikan
dengan umurnya. Pada usia 6 bulan,
bentuk makanan harus dalam bentuk
buburlunak sebab enzim yang dimiliki
anak untuk menghaluskan makanan masih
dalam masa pembentukan. Oleh karena
itu, anak yang tidak diberibentuk sesuai
usianya akan mudah terkena diare dan
berisiko dehidrasi.Apabila kejadian diare
dan dehidrasi terjadi dalam kurung waktu
yanglama, maka akan berdampak pada
pola  pertumbuhan  karena infeksi
mempunyai kontribusi terhadap

Analisis Kejadian Stunting di UPT Puskesmas
Tebing Bulang Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2024

penurunan nafsu makan sehingga akan
mempengaruhi pertumbuhan anak.

Hubungan antara tinggi badan ibu
dengan kejadian stunting.

Berdasarkan Hasil uji statistik
didapatkan tidak ada hubungan antara
tinggi badan ibu dengan kejadian stunting
di Puskesmas Tebing Bulang Kabupaten
Musi Banyuasin Tahun 2024.

Sifat pendek yang diturunkan orang
tua kepada anaknya dikarenakan kondisi
tinggi badan mereka yang tergolong
pendek juga. Hal ini disebabkan terjadinya
suatu keadaan patologis pada kromosom
dalam inti sel, akibat kekurangan hormon
pertumbuhan. Diperberat dengan
konsumsi zat gizi yang tidak adekuat
dalam mendukung pertumbuhan sehingga
akan  berdampak pada kegagalan
pertumbuhan atau stunting pada keturunan
berikutnya. (Fadillah, 2020)

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nur alda fadhillah
(2020) tentang ‘““Analisis faktor resiko
kejadian stunting di Puskesmas Pekkae
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten
Baru” yang menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara tinggi badan
ibu (p value= 0.120) dengan kejadian
stunting.

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nur
hadibah  hanum, (2019) tentang
“Hubungan tinggi badan ibu dengan
Riwayat pemberian MP-asi dengan
kejadian stunting di Kecamatan Maron
Kabupaten Probolinggo, hasil penelitian
menunujukkan bahwa ada hubungan
antara tinggi badan ibu (p=0,518) dengan
dengan kejadian stunting.

Berdasarkan hasil penelitian, teori
dan penelitian terkait, maka peneliti
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mempunyai pandangan bahwa dengan
Faktor genetik merupakan modal dasar
dalam mencapai hasil akhir proses tumbuh
kembang. Pesan genetik yang diturunkan
olen orang tua dan tersimpan dalam
deocsiribose nucleic acid (DNA) akan
menampilkan bentuk fisik dan potensi
bayi. Meski factor genetik merupakan
faktor bawaan, namun faktor ini bukanlah
satusatunya faktor yang menentukan
tumbuh kembang bayi karena masih di
pengaruhi oleh banyak faktor lain.
Hubungan antara status Pendidikan
ibu dengan kejadian stunting

Berdasarkan Hasil uji statistik
didapatkan ada hubungan yang bermakna
antara status Pendidikan ibu  dengan
kejadian stunting di Puskesmas Tebing
Bulang Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2024.

Anak-anak yang lahir dari orang tua
yang terdidik cenderung tidak mengalami
stunting dibandingkan dengan anak yang
lahir dari orang tua yang tingkat
pendidikanya rendah. Penelitian yang
dilakukan di Nepal juga menyatakan
bahwa anak yang terlahir dari orang tua
yang berpendidikan berpotensi lebih
rendah menderita stunting dibandingkan
anak yang memiliki orang tua yang tidak
berpendidikan. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Haile yang
menyatakan bahwa anak yang terlahir dari
orang tua yang memiliki pendidikan tinggi
cenderung lebih mudah dalam menerima
edukasi kesehatan selama kehamilan,
misalnya dalam pentingnya memenuhi
kebutuhan nutrisi  saat hamil dan
pemberian ASI eksklusif selama 6
bulan.(Nabila Larasati, 2017)

Penelitian ini  sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Siti Noerfaridha
syarif (2022) tentang Hubungan faktor ibu
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dengan kejadian stunting balita usia 0 — 59
Puskesmas Kassi Kassi Kecamatan
Rappocini (p = 0,00) dengan kejadian
stunting. Sejalan juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nabila larasati (2017)
yang menunjukkan hasil bivariate p =
0,003 artinya ada hubungan bermakna
antara status Pendidikan ibu  dengan
kejadian stunting.

Berdasarkan hasil penelitian, teori
dan penelitian terkait, maka peneliti
mempunyai pandangan bahwa Pendidikan
merupakan sesuatu yang dapat membawa
seseorang untuk memiliki ataupun meraih
wawasan dan pengetahuan seluas-luasnya.
Orang- orang yang memiliki pendidikan
lebih tinggi akan memiliki wawasan dan
pengetahuan yang lebih luas jika
dibandingkan dengan orang-orang yang
memiliki pendidikan yang lebih rendah
sehingga dalam hal ini akan lebih mudah
mengerti dan memahami faktor resiko dan
pola asuh yang baik sehingga anak tidak
akan mengalami kejadian stunting.

Hubungan antara pendapatan keluarga
dengan kejadian stunting

Berdasarkan Hasil uji statistik
didapatkan ada hubungan yang bermakna
antara pendapatan keluarga dengan
kejadian stunting di Puskesmas Tebing
Bulang Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2024.

Beberapa faktor penyebab masalah
gizi adalah kemiskinan. Kemiskinan
dinilai mempunyai peran penting yang
bersifat timbal balik sebagai sumber
permasalahan gizi yakni kemiskinan
menyebabkan kekurangan gizi sebaliknya
individu yang kurang gizi akan
memperlambat pertumbuhan ekonomi dan
mendorong proses kemiskinan. (Nisa,
2019)
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Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Nabila larasati
(2017) tentang “Faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian stunting
pada balita usia 25 — 59 bulan di posyandu
wilayah Puskemsas Wonosari tahun
20177 yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara pendapatan keluarga (p =
0,010) dengan kejadian stunting .

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Elsa Nur Aini
(2019) tentang “faktor yang
mempengaruhi stunting pada balita usia
24-59 bulan di Puskesmas Cepu
Kabupaten Blora” yang menunjukkan
bahwa ada hubungan antara antara
pendapatan keluarga (p = 0,001) dengan
kejadian stunting di puskesmas cepu
kabupaten blora.

Berdasarkan hasil penelitian, teori
dan penelitian terkait, maka peneliti
mempunyai pandangan bahwa Sebagian
besar anak balita yang mengalami
gangguan pertumbuhan memiliki status
ekonomi yang rendah. Apabiladitinjau
dari karakteristik pendapatan keluarga
bahwa akar masalah  daridampak
pertumbuhan bayi danberbagai masalah
gizi lainnya salah satunya disebabkan dan
berasal dari krisis ekonomi. Status
ekonomi yang rendah dianggap memiliki
dampak yang signifikan terhadap
kemungkinan anak menjadi kurus dan
pendek.

Hubungan antara riwayat BBLR
dengan kejadian stunting

Berdasarkan Hasil uji statistik
didapatkan ada hubungan yang bermakna
antara riwayat BBLR dengan kejadian
stunting di Puskesmas Tebing Bulang
Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2024.

Analisis Kejadian Stunting di UPT Puskesmas
Tebing Bulang Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2024

Berat badan lahir merupakan salah
satu  prediktor yang baik untuk
pertumbuhan bayi dan kelangsungan
hidupnya. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa berat bayi lahir
rendah mempunyai risiko untuk menjadi
gizi kurang 8-10 kali lebih besar
dibandingkan  dengan  bayi  yang
mempunyai berat lahir normal. Risiko
meninggal pada  tahun  pertama
kehidupannya 17 kali lebih tinggi
dibanding dengan bayi yang mempunyai
berat lahir normal. (Kemenkes Rl,
2022)

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tyas
aisyah putri tentang “faktor risiko kejadian
stunting pada balita usia 25-59 bulan di
wilayah Puskesmas Kotagede Kkota
Yogyakarta ~ tahun 2018”  yang
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara peran Tim riwayat
BBLR dengan  kejadian  stunting
(P=0,001).

Akan tetapi tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh dilakukan
Elsa nur aini (2019) tentang “faktor yang
mempengaruhi stunting pada balita usia
24-59 bulan di Puskesmas Cepu
kabupaten Blora” bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara Riwayat
BBLR (p= 1,000) dengan kejadian
stunting di puskesmas cepu kabupaten
blora.

Berdasarkan hasil penelitian, teori
dan penelitian terkait, maka peneliti
mempunyai  pandangan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara riwayat
BBLR dengan kejadian  stunting.
Penelitian menunjukkan bahwa bayi
dengan BBLR memiliki risiko lebih besar
untuk mengalami gangguan
perkembangan dan pertumbuhan pada
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masa kanak — kanak. Anak sampai dengan
usia 2 tahun dengan riwayat BBLR
memiliki risiko mengalami gangguan
pertumbuhan dan akan berlanjut pada 5
tahun pertama

Tidak adanya hubungan antara
BBLR dengan stunting juga dapat
disebabkan oleh efek berat lahir terbesar
pada usia 6 bulan awal kemudian menurun
hingga usia 2 tahun. Apabila pada 6 bulan
awal, balita dapat melakukan kejar
tumbuh maka terdapat peluang balita
dapat tubuh dengan tinggi badan normal
dan terhindar dari kejadian stunting diusia
selanjutnya.

Hubungan antara riwayat terkena
infeksi dengan kejadian stunting.

Berdasarkan Hasil uji statistik
didapatkan ada hubungan yang bermakna
antara riwayat terkena infeksi dengan
kejadian stunting di Puskesmas Tebing
Bulang Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2024.

Penyakit infeksi yang berisiko pada
usia 2 tahun pertama terhadap kejadian
stunting adalah penyakit diare dan infeksi
saluran pernafasan akut (ISPA). Selain itu,
Berdasarkan data diketahui kejadian diare
dan ISPA paling banyak terjadi pada balita
menurut karakteristik kelompok umur.
Diare yang terjadi dalam dua tahun
pertama kehidupan dapat berpengaruh
terhadap terjadinya retardasi
pertumbuhan. Anak yang kurang gizi akan
memiliki daya tahan tubuh terhadap
penyakit yang rendah sehingga terkena
penyakit infeksi seperti diare dan ISPA
yang akan mempengaruhi perkembangan
kognitif  anak  dan  menghambat
pertumbuhan. (Fadillah, 2020)

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nur alda

Analisis Kejadian Stunting di UPT Puskesmas
Tebing Bulang Kabupaten Musi Banyuasin Tahun
2024

fadhillah (2020) tentang “Analisis faktor
resiko kejadian stunting di Puskesmas
Pekkae  Kecamatan Tanete Rilau
Kabupaten Baru” yang menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan
riwayat terkena infeksi dengan kejadian
stunting (P=0,005 ). Akan tetapi tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh dilakukan Kiky rizgi amalia tentang
faktor risiko kejadian stunting pada balita usia
24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Cigandamekar Kabupaten Kuningan bahwa
tidak ada hubungan yang bermakna antara
Riwayat terkena infeksi (p=0,669) dengan
kejadian ~ stunting  di Puskesmas
Cigandamekar Kabupaten Kuningan.

Berdasarkan hasil penelitian, teori
dan penelitian terkait, maka peneliti
mempunyai  pandangan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara riwayat
terkena infeksi dengan kejadian stunting.
Penelitian menunjukkan bahwa bayi
Berdasarkan penelitian ini sebagian besar
balita (25 balita) memiliki riwayat
penyakit infeksi dalam waktu 6 bulan
terakhir yang mengalami  stunting.
Penyakit infeksi yang sering terjadi pada
anak yang mengalami stunting adalah
seperti diare, kecacingan, malaria dan
ISPA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
menggunakan uji chi-square yaitu Ada
hubungan antara ASI eklusif dengan
kejadian stunting, Tidak ada hubungan
antara Riwayat IMD dengan kejadian
stunting, ada hubungan antara Riwayat
pemberian MP - ASI dengan kejadian
stunting, tidak ada hubungan tinggi badan
ibu dengan kejadian stunting, ada
hubungan antara status pendidikan ibu
dengan kejadian stunting, ada hubungan
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antara status pendapatan keluarga dengan
kejadian stunting, ada hubungan antara
riwayat BBLR dengan kejadian stunting,
ada hubungan antara Riwayat terkena
infeksi dengan kejadian stunting, dan
faktor yang paling dominan berhubungan
dengan kejadian stunting.
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